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 Abstract: This study aims to analyze the effect of using Big Book 
media on the early reading skills of first-grade students at SDN 1 
Mekarsari. The research employed a quantitative method with a 
Quasi-Experimental Design, specifically the Static Group Pretest-
Posttest Design. This study was conducted to address the issue of 
low early reading skills among students, including difficulties in 
recognizing letters, spelling, and understanding texts. Before the 
use of Big Book media, the reading abilities of students in the 
experimental and control classes were relatively similar. 
However, after using Big Book media, the students' reading 
abilities significantly improved. The findings indicate that Big 
Book media is not only effective in enhancing early reading skills 
but also increases students' engagement and enthusiasm in 
learning. With its visually appealing approach, Big Book motivates 
students and creates an enjoyable learning environment, 
resulting in more optimal improvements in their reading abilities. 
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  Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh media 
Big Book terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 
I SDN 1 Mekarsari. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan desain Quasi Experimental, yaitu The Static Group 
Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi 
masalah rendahnya kemampuan membaca permulaan siswa yang 
meliputi kesulitan mengenali huruf, mengeja, dan memahami 
teks. Sebelum penggunaan media Big Book, kemampuan 
membaca siswa pada kelas eksperimen dan kontrol relatif sama. 
Namun, setelah menggunakan media Big Book, kemampuan 
membaca siswa meningkat secara signifikan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media Big Book tidak hanya efektif 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan, tetapi juga 
meningkatkan keaktifan dan antusiasme siswa dalam 
pembelajaran. Dengan pendekatan visual yang menarik, Big Book 
mampu memotivasi siswa dan menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, sehingga menghasilkan peningkatan yang lebih 
optimal dalam kemampuan membaca mereka. 
 

Kata Kunci : 3-6 kata  media Big Book, kemampuan membaca permulaan 
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PENDAHULUAN  

Mombasa sebagai salah satu dari empat keterampilan berbahasa, membaca sebagai 

aktivitas yang bertujuan untuk menangkap pesan dari suatu bahan bacaan menjadi dasar 

keterampilan. Membaca sudah secara formal dipelajari sejak tingkat sekolah dasar, dengan 

tingkat keterampilan membaca yang terus dikembangkan selaras dengan perkembangan 

kognitif peserta didik yang dimulai dari membaca permulaan dan kemudian dilanjutkan 

dengan membaca lanjut. 

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003, pendidikan diselenggarakan dengan 

mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa Sekolah Dasar baik kelas rendah maupun 

kelas tinggi wajib mempelajari keterampilan membaca, menulis dan berhitung. 

Membaca permulaan merupakan keterampilan membaca yang harus dikuasai oleh siswa 

sekolah dasar kelas rendah, yaitu kelas 1 dan 2 (Khair dkk, 2022). Karna menurut temuan 

(Setyastuti dkk, 2022). Artinya, anak dapat memiliki kemampuan dalam mengubah dan 

melafalkan suatu lambang-lambang yang tertulis menjadi suatu bunyi-bunyi yang 

bermakna. Pada tahap membaca permulaan diharapkan siswa mampu mengucapkan suatu 

lambang-lambang bunyi tanpa harus memahami huruf yang telah dibacanya. 

Membaca permulaan diberikan kepada siswa kelas rendah sebagai langkah awal dalam 

belajar membaca. Tetapi kenyataan yang terjadi di lapangan saat ini sangat jauh dari tujuan 

pembelajaran membaca, siswa di Indonesia masih mempunyai rata-rata  kemampuan 

membaca yang rendah di bandingkan negara lainnya (Yustiqvar, dkk.,2019). Berdasarkan 

survey yang dilakukan Program for International Student Assessment (PISA) yang di rilis 

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) pada 2019, Indonesia 

menempati peringkat ke 62 dari 79 negara, atau merupakan 10 negara terbawah yang 

memiliki tingkat literasi rendah (Dany, 2020; Ramdani, dkk., 2023). 

Hal  ini diperkuat dengan data hasil observasi pada guru kelas 1 yang dilakukan oleh 

penulis pada tanggal 29 Mei 2024, kemampuan membaca permulaan siswa di SDN 1 

Mekarsari pada kelas 1A dan 1B yang berjumlah 50 siswa, terdapat 18 siswa yang belum 

mengenal huruf, 15 siswa yang sudah mengenal huruf tetapi kesulitan dalam mengeja, 10 

siswa yang masih mengeja dan 7 siswa yang sudah lancar membaca. 

Masalah yang saya temukan dari hasil pengamatan di kelas I SDN 1 Mekarsari adalah 

kurangnya kemampuan siswa dalam belajar membaca, hal tersebut terlihat dari nilai yang 

siswa peroleh dari hasil menjawab pertanyaan dari teks yang telah siswa baca. Dari hasil 

observasi dan tanya jawab dengan guru rendahnya nilai yang siswa peroleh 

dilatarbelakangi dengan kurangnya siswa dalam memahami isi bacaan serta dalam proses 

membaca sebagian besar siswa masih kesulitan dalam mengenali bunyi, kosa kata serta 

belum bisa menggabungkan kata yang mereka baca, sehingga tidak dapat langsung 

menangkap makna dari bacaan, kurangnya minat dalam kegiatan membaca, tidak adanya 

media atau bahan bacaan yang cocok dan menarik. Sehingga tujuan dari pembelajaran tidak 

sesuai pada target kurikulum, maka kemampuan membaca permulaan siswa masih sangat 

kurang baik. Maka dari itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan media pembelajaran yang dapat 

membantu siswa meningkatkan kemampuan membacanya serta membuat pembelajaran 

lebih menarik dan aktif. 
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Pemilihan media untuk bahan bacaan sangat banyak jenisnya dan beragam seperti 

media visual, aduovisual, kartu, hingga multimedia. Dalam pemilihan media sebagai bahan 

bacaan untuk mengajar membaca permulaan sebaiknya menggunakan media yang dapat 

menarik perhatian siswa sehingga siswa lebih fokus pada pelajaran dan dapat memudahkan 

siswa dalam menerima materi yang diberikan oleh guru. 

Dari berbagai jenis media pembelajaran, media yang sesuai diterapkan untuk bahan 

membaca permulaan siswa adalah media Big Book. Menurut Usaid (2014), media Big Book 

merupakan buku jenis bacaan yang di dalamnya terdapat gambar, tulisan, ataupun ukuran 

dalam skala besar. Ukuran media Big Book bervariasi, mulai dari A3, A4, A5 maupun dapat 

menyesuaikan berdasarkan besar kecilnya kelas yang diajarkan. Keistimewaan media Big 

Book yaitu dapat menarik perhatian karena didalamnya terdapat gambar berwarna serta 

ukurannya yang besar sehingga mampu meningkatkan keterampilan membaca permulaan 

siswa serta memudahkan untuk dalam pembelajaran membaca permulaan dan memahami 

teks bacaan dengan dukungan gambar. 

Big Book juga merupakan media pembelajaran yang berbeda dengan media 

pembelajaran lainnya. Guru dapat melakukan perubahan dengan adanya pemberlakuan 

atau penerapan sistem Big Book, isi cerita dengan topik pengajaran. Keberhasilan Big Book 

sebagai media pembelajaran diperkuat dengan penelitian. (Rahmawati, 2017) 

menyelesaikan studi berjudul "Pengembangan Media Big Book Berbasis Keterampilan 

Membaca Siswa Kelas I Siswa Sekolah Dasar”. Menurut temuan penelitian, Big Book 

memperoleh legitimasi setelah mendapatkan skor presentase rata-rata 95% dari validator 

media. Akibatnya, media Big Book sering digunakan sebagai media pendukung 

keterampilan membaca permulaan siswa. Selain itu, Syelviana dan Hariani (2019) 

menemukan temuan bahwa “pengembangan media Big Book sangat sesuai dilakukan 

sebagai alat pendukung keterampilan membaca permulaan siswa”. Dari kedua ahli tersebut 

dapat dimaknai bawa media Big Book merupakan salah satu media yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis tertarik untuk meneliti Pengaruh Media Big Book Terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan Siswa Kelas I SDN 1 Mekarsari”.  

 

METODE   

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan desain quasi eksperimen 

(Quasi eksperimental design) dengan bentuk The Static Group Pretest-Posttest Design 

merupakan desain penelitian yang mempunyai kelompok kontrol dan sample yang tidak 

dipilih secara random, serta desain tersebut digunakan untuk melihat bagaimana 

perbandingan peningkatan siswa sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan 

terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun subjek pada penelitian ini ialah siswa 

kelas IA dan 1B yang berjumlah 50 orang siswa. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data yang telah dihimpun, selanjutnya data dianalisis untuk mengetahui 

pengaruh media Big Book terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN 1 

Mekarsari. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS Statistic versi 29. 

Berikut adalah hasil data penelitian: 
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1. Kemampuan Membaca Permulaan Sebelum Menggunakan Media Big Book 

Dalam proses pembelajaran, pada tanggal 29 Mei 2024 siswa diberikan sebuah tes awal 

(Pretest) 20 butir soal dengan 3 pilihan jawaban. Dilakukannya tes ini berguna untuk 

mencoba kemampuan awal siswa sebelum diberikan suatu perlakuan (treatment). Adapun 

hasil dari pretest kemamampuan membaca permulaan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan menggunakan Microsoft excel 2010 didapat jumlah sampel yang sama masing-

masing kelas 25 siswa, skor rata-rata kelas eksperimen 61.00 sedangkan kelas kontrol 

62.40, nilai minimum kelas eksperimen 25 sedangkan kelas kontrol 40, nilai maksimum 

kelas eksperimen 95 sedangkan kelas kontrol 80. Yang artinya Kemampuan membaca 

permulaan siswa sebelum menggunakan media Big Book antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol mendapatkan hasil yang sama. Akibatnya proses interaksi guru dengan siswa 

dan interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya terhambat (Mahsun & Khoiriyah, 2019). 

Oleh sebab itu, media Big Book digunakan dalam proses belajar membaca permulaan siswa 

merupakan bentuk upaya untuk meningkatkan interaksi guru dengan siswa dan interaksi 

siswa dengan lingkungan belajarnya sehingga memudahkan mencapai tujuan belajar. 

2. Kemampuan Membaca Permulaa Setelah Menggunakan Media Big Book 

Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media Big Book di kelas 

eksperimen, hasil perhitungan dengan menggunakan Microsoft excel 2010 sesudah diberi 

perlakuan (posttes) didapat jumlah sampel yang sama masing-masing kelas valid 25, skor 

rata-rata kelas eksperimen 81.80 sedangkan kelas kontrol 67.20, nilai minimum kelas 

eksperimen 55 sedangkan kelas kontrol 45, nilai maksimum kelas eksperimen 100 

sedangkan kelas kontrol 90. Dengan berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukan 

bahwa kemampuan membaca permulaan siswa pada kelas eksperimen meningkat. 

Maka dari itu terdapat perbedaan kemampuan membaca permulaan yang signifikan 

antara siswa yang menggunakan media Big Book dan siswa yang tidak menggunakan media 

Big Book. Karena penggunaan media Big Book dirancang dengan baik yang didalamnya 

terdapat kombinasi simbol-simbol huruf yang berukuran besar, berwarna dan di sertai 

gambar. Sehingga meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa, serta 

memudahkan untuk memahami teks bacaan dengan dukungan gambar. Pendapat tersebut 

sesuai dengan Lynch (Madyawati 2016) tentang kelebihan media Big Book. 

3. Pengaruh Media Big Book Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa  

Berdasarkan hasil analisisis data yang dilakukan, menunjukkan bahwa media Big Book 

pada materi bab 8 di sekitar rumah terbukti mampu memberikan pengaruh baik terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa dibandingkan dengan penggunaan media 

pembelajaran konvensional untuk diterapkan. Hal ini dibuktikan dari hasil prettest kelas 

eksperimen kemampuan membaca permulaan yang menunjukan bahwa 4 siswa sangat 

baik, 3 siswa baik, 10 siswa cukup, dan 8 siswa kurang. Kelas kontrol 2 siswa sangat baik, 8 

siswa baik, 5 siswa cukup, dan 10 siswa kurang. Sedangkan hasil tes posttest kelas 

eksperimen menunjukan bahwa 17 siswa sangat baik, 7 siswa baik, 1 siswa kurang 

sedangkan kelas kontrol 4 siswa sangat baik, 6 siswa baik, 11 siswa cukup, dan 4 siswa 

kurang. 

Berdasarkan hasil nilai rata- rata tes awal (Pretest) sebelum diberikannya suatu 

perlakuan pada kelas eksperimen yaitu sebesar 61,00 dan pada kelas kontrol sebesar 62,40. 

Sedangkan hasil nilai rata-rata tes akhir (Posttest) sesudah diberikannya suatu perlakuan 
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pada kelas eksperimen yaitu sebesar 81,80 dan pada kelas kontrol sebesar 67.20. Hal ini, 

menunjukkan bahwa setelah diberikannya perlakuan dengan menggunakan media 

pembelajaran berupa Big Book lebih berpengaruh dibandingkan dengan menggunakan 

media pembelajaran konvensional. Adapun hasil penelitian ditunjukan pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

   

Pretest 

Posttest Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 25 25 25 25 

Skor Ideal 100 100 100 100 

Nilai Terkecil 25 55 40 45 

Nilai Terbesar 95 100 80 90 

Rata-Rata 61,00 81,80 62,40 67,20 

 

Dari tabel diatas diperoleh perbandingan antara pretest dan posttest terdapat 

peningkatan sebesar 0,55 yang termasuk dalam kategori sedang dan nilai N-Gain persenyaa 

sebesar 55,36 yang berkriteria cukup efektif.. Peningkatan tersebut pada kemampuan 

membaca permulaan di kelas eksperimen, bisa terjadi karena memang adanya pengaruh 

dari media Big Book, namun bisa juga terjadi dikarenakan pada dasarnya keterampilan 

membaca siswa sudah baik sehingga siswa yang berada dalam kategori sangat baik maupun 

baik tersebut lebih cepat memahami materi, sehingga hal tersebut menyebabkan adanya 

peningkatan. Hal tersebut sejalan dengan temuan Ritong & Rambe  (2022) bahwasanya Big 

Book merupakan media yang dapat meningkatkan keterampilan siswa yang mulai membaca 

dengan lebih mudah. Media Big Book dapat memberikan efek yang baik dan positif siswa di 

kelas rendah. 

Dengan menggunakan media Big Book, peneliti menemukan hasil yang menunjukkan 

peningkatan kemampuan membaca permulaan dan pemahaman setelah menggunakan 

media Big Book. Sehingga media Big Book menjadi sarana yang mempermudah pendidik 

dalam menyampaikan materi kepada siswa, menciptakan pengajaran yang lebih menarik 

dan aktif, serta mendorong peningkatan prestasi belajar siswa. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam penelitian ini ialah kemampuan 

penulis dalam menggunakan media Big Book dan materi yang disampaikan kepada siswa, 

karena sebelum melakukan pembelajaran seorang peneliti harus menyusun modul aja yang 

telah disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran agar proses pembelajaran 

keterampilan membaca permulaan berhasil dan sesuai yang diharapkan. Pendapat tersebut 

juga sesuai dengan langkah-langkah media Big Book yang telah dipadukan dan dimodifikasi 

dengan pendapat Harimurti dkk (2018). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dapat menyimpulkan bahwa 

selama proses pembelajaran tidak selamanya berjalan sesuai yang diharapkan karena 

dalam satu kelas setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga menyebabkan 

daya tangkap yang berbeda-beda juga. Penelitian ini berorientasi pada kemampuan 

membaca permulaan siswa, adapun indikator yang dijadikan acuan untuk mengukur 
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seberapa besar siswa dalam menerima dan memahami pembelajaran yang telah 

disampaikan. Sejalan dengan pendapat Salamah (2012) dan Mufidah dkk (2019) terdapat 4 

indikator membaca permulaan yaitu terdiri dari; (1) Simbol Huruf; (2) Merangkai Huruf; 

(3) Keaksaraan; (4) Pemahaman. 

Dengan menggunakan indikator ini dalam kemampuan membaca permulaan banyak 

sekali keunggulan dari penerapan media Big Book yaitu seperti siswa menjadi lebih aktif, 

kelas menjadi wahana interaksi antara siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru, 

kemudian siswa lebih berani mengutarakan pendapatnya karena siswa melihat banyak 

gambar-gambar yang berwarna dan simbol hurup yang berukuran besar secara langsung 

serta mengamati suatu proses pembelajaran yang terjadi pada penampilan demonstrasi 

yang telah dilakukan oleh penulis di depan kelas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh dengan 

Koiriyah dan Mahsun (2019) menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan membaca 

permulaan dapat menimbulkan peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca siswa, 

yang didasarkan pada keaktifan dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran. 

Peningkatan ini dapat dicapai dengan penggunaan media Big Book secara maksimal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan membaca permulaan siswa 

setelah tindakan meningkat menjadi 93,3%. Temuan ini menunjukkan bahwa media Big 

Book merupakan alat yang efektif. 

Hasil penelitian ini juga sepadan dengan hasil penemuan penelitian dari Rahmawati 

(2017) menyelesaikan studi berjudul "Pengembangan Media Big Book Berbasis 

Keterampilan Membaca Siswa Kelas I Siswa Sekolah Dasar”. Menurut temuan penelitian, Big 

Book memperoleh legitimasi setelah mendapatkan skor presentase rata-rata 95% dari 

validator media. Akibatnya, media Big Book sering digunakan sebagai media pendukung 

keterampilan membaca permulaan siswa. Hal ini terjadi karena siswa pada kelompok 

eksperimen diwajibkan untuk mengikuti pembelajarannya, sedangkan siswa pada 

kelompok kontrol hanya dituntut untuk mendengarkan dan melihat. 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, dan analisis data yang dilakukan penulis 

menunjukan bahwa media Big Book pada materi bab 8 di sekitar rumah terbukti dapat 

mempengaruhi kemampuan membaca permulaan. Hal tersebut dapat dilihat melalui empat 

indikator kemampuan membaca permulaan, yang mana setelah dilaksanakan kegiatan 

pembelajaran menggunakan media Big Book di kelas eksperimen, siswa menjadi lebih aktif 

serta siswa memiliki antusiasme yang tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Sebagaimana di kemukakan oleh Setiawan (dalam Abdullah, 2018) juga berpendapat 

bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang bisa digunakan untuk 

menyalurkan sebuah informasi bahan pembelajaran sehingga dapat merangsang 

pengetahuan, minat, perhatian, sikap, dan perasaan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran yang diharapkan. 

 

 

 

 

 

PENUTUP  
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan oleh penulis mengenai 

pengaruh media Big Book terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN 1 

Mekarsari, maka dapat disimpulkan: 

1. Kemampuan membaca permulaan siswa sebelum menggunakan media Big Book antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan hasil yang sama. 

2. Tedapat pengaruh dan peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa Kelas I 

SDN 1 Mekarsari setelah menggunakan media Big Book.  
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